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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Film Tilik yang dalam Bahasa Jawa memiliki arti “menjenguk” ini 

menceritakan perjalanan sekelompok ibu-ibu dari sebuah desa yang ingin 

menjenguk ibu kepala desa mereka yang dirawat di sebuah rumah sakit. 

Rombongan ibu-ibu ini pergi dengan menggunakan truk milik warga desa 

mereka. Di dalam truk ini, banyak obrolan dan gosip yang mereka bahas 

menjadi cerita utama dari film tersebut serta perilaku dan sifat unik dari ibu-ibu 

ini menjadi daya tarik film ini, terutama sifat nyinyir dari Bu Tejo. Tujuan dari 

penelitian film ini adalah untuk mengetahui bagaimana representasi perempuan 

di media yang telah banyak simpang siur yang dikemas dan direpresentasikan 

dalam film Tilik.  

Penelitian ini dilakukan dengan memilah beberapa adegan film Tilik yang 

relevan dengan rumusan masalah yang kemudian dianalisis menggunakan 

semiotika model Roland Barthes untuk menjelaskan relasi-relasi sosial yang 

ada dan untuk memaknai konotasi dalam mengkaji pengembangan segi 

petanda. Kajian mitos digunakan Barthes untuk mempelajari bagaimana orang-

orang mengembangkan sebuah sistem sosial khusus dengan berbagai latar 
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belakang kebudayaan dan cara hidup serta dapat memahami dengan baik nilai-

nilai yang mengikat masyarakat untuk menjadi suatu kelompok. 

Setelah menganalisis Film “Tilik” ini, penulis menemukan bahwa film ini 

menggambarkan perempuan sebagai kelompok yang kompak, suka gibah atau 

membicarakan aib seseorang jika sedang bertemu dan berbincang, 

menunjukkan power dan status sosial melalui pakaian dan perhiasan, tabu jika 

masuk ke ranah publik, dan pribadi yang tidak memandang fisik dan umur laki-

laki yang dicintainya karena melihat power dan kemapanan dari laki-laki 

tersebut. Film ini berusaha untuk menggeneralisasi perempuan berdasarkan 

stereotip-stereotip yang ada di tengah masyarakat saat ini. Stereotip-stereotip 

ini dominan muncul dalam setiap dialog dari tokoh dalam film Tilik, baik itu 

Bu Tejo bersama dengan ibu-ibu lainnya maupun Dian. Film ini berusaha untuk 

menggeneralisasi perempuan berdasarkan stereotip-stereotip yang ada di 

tengah masyarakat saat ini. Stereotip-stereotip ini dominan muncul dalam setiap 

dialog dari tokoh Bu Tejo bersama dengan ibu-ibu lainnya. Selain itu latar 

belakang budaya patriarki, watak, perilaku, ekspresi serta gestur yang 

ditunjukkan dari masing-masing tokoh yang dominan dalam cerita film ini juga 

ikut menyumbang stereotip tersebut. 

Terdapat beberapa nilai-nilai yang digambarkan dalam film ini, yakni 

perempuan sebagai pribadi yang memiliki kepedulian dengan seseorang yang 

sedang sakit dan gotong-royong untuk membantu seseorang yang sedang 
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kesusahan. Potret fenomena yang terdapat pada setiap selingan cerita dalam 

film ini merupakan sebuah bentuk penggambaran representasi perempuan 

dengan pendekatan yang positif. Hal ini juga dipengaruhi oleh kebudayaan 

mereka sebagai orang Jawa yang mengedepankan budaya gotong-royong dan 

peduli dengan sesama. Namun hal ini penulis anggap kurang cukup bagi film 

ini untuk melawan stigma negatif mengenai isu perempuan yang sudah 

berkembang dari dulu dan masih eksis hingga sekarang. Dominasi stereotip 

negatif yang muncul dari film ini masih cukup kuat untuk menggiring opini 

para penonton bahwa inilah representasi perempuan yang digeneralisasikan 

berdasarkan mitos-mitos yang berkembang di masyarakat pada masa sekarang. 

 

B. Saran 

a. Saran Akademis 

Penelitian mengenai film Tilik berfokus kepada bagaimana representasi 

perempuan yang ingin ditampilkan dalam cerita film ini melalui pendekatan 

semiotika Roland Barthes. Penelitian yang dilakukan masih terdapat 

kekurangan seperti kurang mendalamnya hasil analisis terhadap tanda-tanda 

yang muncul dalam obyek penelitian melalui pendekatan semiotika Roland 

Barthes dan keterbatasan waktu dan ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi 

atau memperdalam obyek penelitian secara lebih kompleks. Peneliti 
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mengharapkan agar penelitian selanjutnya dapat menghasilkan hasil analisis 

yang lebih mendalam dari obyek penelitian sejenis dengan pendekatan 

semiotika sebagai metode utama.  

b. Saran Praktis 

Penelitian ini menemukan sebuah gambaran mengenai kehidupan seorang 

perempuan dalam representasi dari sebuah film yang memiliki latar belakang 

sebuah fenomena sekelompok ibu-ibu yang melakukan kegiatan menjenguk 

atau “tilik” sedang membicarakan sebuah fenomena yang hangat di lingkungan 

tempat tinggal mereka. Film ini dominan menggunakan representasi perempuan 

dari sisi yang negatif sehingga memperkuat stereotip-stereotip negatif yang ada 

di masyarakat saat ini dan menggeneralisasikan bahwa perempuan adalah 

pribadi yang demikian. Film ini kurang mampu melawan stigma negatif terkait 

dengan isu perempuan di masa sekarang. Berdasarkan pemaknaan yang penulis 

temukan dari setiap tanda-tanda yang dianalisis melalui pendekatan Roland 

Barthes ini, pembuat film sebaiknya lebih memperhatikan penggunaan tanda-

tanda yang digunakan dalam film untuk merepresentasikan perempuan. Adanya 

film ini seharusnya menjadi media yang mampu melawan stigma negatif yang 

ada di tengah masyarakat saat ini jika penyampaian pesan berdasarkan tanda-

tanda yang muncul dalam film ini dapat dengan mudah diterjemahkan ke dalam 

film dan pesan yang disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh para 

penonton. 
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